BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran penelitian.

Kesimpulan tersebut akan menjawab rumusan masalah dari penelitian ini.

Sedangkan saran yang diberikan adalah untuk proses penelitian dengan topik

serupa di kemudian hari.

VI.1

Kesimpulan

Setelah penelitian dilakukan, maka terdapat beberapa kesimpulan yang

didapatkan selama proses penelitian berlangsung. Kesimpulan berikut ini

berkaitan dengan rukusan masalah yang telah disusun sebelumnya.

1.

Terdapat beberapa kebutuhan konsumen terhadap konten yang
membahas topik kesehatan, diet, dan olahraga untuk pemula. Identifikasi
kebutuhan dilakukan saat melakukan pengumpulan kata-kata kansei,
baik melalui online maupaun wawancara. Seluruh kebutuhan tersebut
terwakilkan dengan lima faktor kansei yang terbentuk yaitu bermanfaat,
jelas, bertema, estetis, dan komprehensif. Bermanfaat berkaitan dengan
segala informasi seputar kesehatan, diet, dan olahraga yang membantu
kesulitan pemula. Jelas berkaitan dengan informasi dari konten tersebut
perlu mudah dipahami. Bertema berkaitan dengan konten yang di posting
memiliki arahan tentang keselarasan tema antar post. Estetis berkaitan
dengan kenyamanan saat melihat dan membaca konten. Komprehensif
terkait dengan seberapa dalam dan luas cakupan bahasan informasi
seputar kesehatan, diet, dan fitness untuk pemula.

Hasil rancangan yang dibuat adalah atribut atau properti konten (jenis
post, resolusi konen, komposisi warna, gambar, headline konten, font,
serta urutan post) yang mengacu pada kelima faktor kansei yaitu
bermanfaat, jelas, estetis, bertema, dan komprehensif

Hasil dari implementasi rancangan konten usulan dievaluasi dengan dua
cara yaitu secara statistik dan dengan melihat perkembangan metrik

konten Instagram. Dengan menggunakan uji signifikansi Kruskal Wallis

VI-1



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

VI.2

terhadap konten awal dengan konten usulan, didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang artinya hasil implementasi kansei berbeda signifikan
dengan konten awal.

Selanjutnya pada perkembangan metrik Instagram terjadi peningkatan
pada interaksi keseluruhan konten sebesar 29450%, dan pada jangkauan
sebesar 2574%, serta bertambahnya followers sebesar 50. Dengan
kombinasi keduanya, maka dapat dikatakan bahwa rancangan konten

usulan memberikan hasil yang bermakna.

Saran
Selain kesimpulan, adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian

lebih lanjut mengenai topik bahasan yang serupa. Saran tersebut antara lain

sebagai berikut.

1.

Sebaiknya proses posting dilakukan secara konsisten dengan jadwal
yang sama serta maksimal frekuensi posting adalah 2 kali sehari. Dengan
konsistensi jadwal maka audience dapat memahami dan menunggu
waktu akun terkait melakukan posting. Frekuensi posting 2 kali sehari
dianggap paling maksimal karena jika lebih dari itu maka ada
kecenderungan audience menganggap sebagai spam. Kedua
pertimbangan ini adalah yang paling optimal untuk perkembangan akun
dalam jangka panjang

Dengan poin sebelumnya, maka pemilik akun dapat memiliki cukup
banyak data untuk melakukan evaluasi terhadap perkembangan konten
dan akunnya. Pemilik akun dapat melihat kembali konten yang telah di
posting dalam rentang waktu tertentu, lalu melihat dari metrik nya. Tidak
seluruh konten memiliki performansi yang baik, alias memiliki interaksi
dan jangkauan yang rendah. Tetapi akan terdapat beberapa konten yang
memiliki performansi metrik yang baik. Pemilik dapat menganalisis aspek
yang membuat konten tersebut diminati audience, misalnya bagaimana
konten tersebut dapat lebih menangkap kansei dibandingkan konten
lainnya. Nantinya aspek tersebut dapat diaplikasikan pada konten baru.
Proses ini dilakukan terus hingga konten sudah konsisten memiliki
performansi baik.

Penelitian selanjutnya dapat berfokus pada konten berjenis video baik itu
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video biasa, reels, maupun IGTV karena kebutuhan kansei nya tentu akan
berbeda dengan konten yang berbasis non-video.

Hasil konten rancangan dapat dikembangkan lagi terutama dari segi
desain seperti menggunakan gambar ilustrasi sendiri agar meningkatkan
identitas konten dari sweattoeat.id sehingga mudah diingat oleh
konsumen.

Bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengimplementasikan kansei
engineering pada produk digital seperti konten Instagram dan website
dapat memilih sampel benchmarking yang sesuai target konsumen objek
penelitian.  Tujuannya agar saat kansei yang didapatkan
diimplementasikan, dapat tepat dan berdampak positif cukup besar.
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